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Daging sapi adalah salah satu bahan makanan pilihan yang baik untuk dikonsumsi. Meningkatnya harga
daging sapi menyebabkan beberapa pedagang daging sapi mengalami penurunan penjualan dan mengalami
kerugian. Hal ini yang menyebabkan beberapa pedagang melakukan kecurangan yakni dengan
mencampurkan daging sapi dengan daging babi. Warna dan tekstur daging yang hampir sama dan harga
daging babi yang lebih murah dibandingan dengan harga daging sapi membuat daging babi dipilih sebagai
bahan daging campurannya. Namun daging sapi dan daging babi mempunyai perbedaan, yakni dari segi
warna dan tekstur daging. Maka pada penelitian ini akan melakukan proses pendekatan dengan beberapa
algoritma seperti algoritma HSV, algortima Grey Level Co-occurrance Matrix (GLCM) dan algoritma Learning
Vector Quantization (LVQ). Penggunaan metode diatas diharapkan mampu mendeteksi kedua daging dan
diharapkan mampu memaksimalkan tingkat akurasi ketika proses klasifikasi dengan algoritma Learning
Vector Quantization. Dan hasil dari penilitian ini, menghasilkan nilai akurasi dengan nilai tertingginya pada
akurasi 76,25% dengan learning rate = 0,01 dan epoch = 100, sedangkan nilai akurasi terendah pada akurasi
65% dengan learning rate = 0,02 dan epoch = 100. Kesalahan yang paling banyak, terdapat pada citra
daging babi yang tercropping secara manual, sedangkan untuk citra berbackground hanya mengalami sedikit
kesalahan. Adapaun harapan dari penelitian ini adalah dapat dikembangkan sistem yang mampu
meminimalisir kesalahan dalam menentukan perbedaan anatara kedua daging (baik yang mempunyai
background ataupun tidak) dan diharapkan mampu memaksimalkan tingkat akurasi yang didapat.
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Beef is one of the best food ingredients to eat. Rising beef prices caused some beef dealers to experience a
decrease in sales and losses. This causes some traders to cheat by mixing beef with pork. The same color
and texture of meat and cheaper pork prices compared to the price of beef makes pork selected for its mixed
meat. But beef and pork have a difference, ie in terms of color and texture of meat. So in this research will do
the process approach with some algorithms like HSV algorithm, algorithm Gray Level Co-occurrence Matrix
(GLCM) and Learning Vector Quantization (LVQ) algorithm. The use of the above method is expected to be
able to detect both types of meat and is expected to maximize the level of accuracy when classification
process with Learning Vector Quantization algorithm. And the result of this research, yielding accuracy value
with highest value on accuracy of 76,25% with learning rate = 0,01 and epoch = 100, whereas accuracy value
lowest on 65% accuracy with learning rate = 0,02 and epoch = 100. The most frequent errors are found in a
manually truncated image of pork, while for the background image there is little error. and hope of this
research is able to develop a system that able to minimize error in determining the difference between two
meat (either having a background or not) and expected able to maximize the level of accuracy obtained.
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